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Keywords: 

 Questioning skills are one of the essential 21st-century 

competencies that support critical thinking, curiosity, and student 

engagement in learning. However, various studies indicate that 

elementary school students’ questioning skills are still dominated 

by lower-order thinking questions, highlighting the need for 

appropriate instructional approaches to enhance these skills. This 

study aims to describe the questioning skills of upper elementary 

school students in science and social studies (IPAS) learning, 

describe the implementation of the Inquiry Learning model, and 

analyze the relationship between Inquiry Learning and students’ 

questioning skills. This study employed a Literature Review method 

using scientific journal articles obtained from Google Scholar and 

Garuda databases. The article identification and selection process 

followed the PRISMA guidelines and resulted in eight articles that 

met the inclusion criteria. Data were analyzed descriptively 

through the stages of identification, selection, extraction, synthesis, 

and conclusion drawing. The findings reveal that students’ 

questioning skills still need to be improved to encourage more 

critical and in-depth questions. The implementation of Inquiry 

Learning through investigative activities encourages students to ask 

questions, seek information, and construct knowledge 

independently. Furthermore, the review indicates a positive 

relationship between Inquiry Learning and students’ questioning 

skills, as reflected in increased questioning activity, learning 

engagement, and critical thinking ability. Therefore, Inquiry 

Learning can be considered an effective instructional model for 

developing questioning skills in elementary school IPAS learning. 
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Abstrak 

 

Keterampilan bertanya merupakan salah satu kompetensi penting abad ke-21 yang mendukung kemampuan 

berpikir kritis, rasa ingin tahu, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Tetapi, sejumlah penelitian 

mengungkapkan bahwasanya keterampilan bertanya siswa sekolah dasar masih cenderung didominasi oleh 

pertanyaan pada tingkat berpikir rendah sehingga perlu dikembangkan melalui penerapan model 

pembelajaran yang tepat. Penelitian ini mempunyai tujuan guna mendeskripsikan keterampilan bertanya 

siswa kelas atas sekolah dasar pada pembelajaran IPAS, mendeskripsikan penerapan model Inquiry 

Learning, serta menganalisis keterkaitan antara penerapan Inquiry Learning dan keterampilan bertanya 

siswa. Penelitian memakai metode Literature Review dengan sumber data berwujud artikel jurnal ilmiah 

yang didapati melalui Google Scholar dan Garuda. Tahap identifikasi serta seleksi artikel merujuk kepada 

pedoman PRISMA dan menghasilkan delapan artikel yang mematuhi kriteria inklusi. Data dianalisis 
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dengan deskriptif melalui tahap identifikasi, seleksi, ekstraksi, sintesis, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa keterampilan bertanya siswa masih perlu dikembangkan agar mampu 

menghasilkan pertanyaan yang lebih kritis dan mendalam. Penerapan Inquiry Learning melalui kegiatan 

penyelidikan mampu memicu siswa guna aktif bertanya, mencari informasi, serta membangun pengetahuan 

dengan mandiri. Selain itu, hasil kajian menunjukkan adanya keterkaitan positif antara Inquiry Learning 

dan keterampilan bertanya siswa yang ditunjukkan melalui peningkatan keaktifan bertanya, keterlibatan 

dalam pembelajaran, dan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, Inquiry Learning dapat menjadi 

alternatif model pembelajaran yang efektif guna mengembangkan keterampilan bertanya pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Bertanya, Inquiry Learning, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar, Literature 

Review. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan pendidikan abad ke-21 mendesak peserta didik memiliki berbagai kemampuan penting yang 

dikenal dengan keterampilan abad ke-21, serupa berpikir kritis, kreatif, kemampuan berkomunikasi, dan 

kemampuan berkolaborasi. Kemampuan tersebut diperlukan supaya peserta didik bisa menyikapi 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta berbagai tantangan di era globalisasi [1]. Selain itu, 

pembelajaran abad ke-21 juga menekankan pentingnya peserta didik yang aktif, mampu memecahkan 

masalah, juga mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi pada proses pembelajaran [2]. Termasuk 

keterampilan yang mempunyai peranan krusial pada mendukung tuntutan tersebut yakni keterampilan 

bertanya. Keterampilan bertanya tidak sekadar mempunyai fungsi selaku sarana memperoleh informasi, 

namun juga selaku stimulus yang mendorong tahapan berpikir siswa dengan lebih komprehensif [3]. Lewat 

aktivitas bertanya, siswa bisa menumbuhkan rasa ingin tahu, membangun pemahaman, serta meningkatkan 

keterlibatan dalam pembelajaran. 

Dalam kajian pembelajaran, keterampilan bertanya berkaitan erat dengan tingkat kemampuan kognitif 

siswa. Berdasarkan klasifikasi revisi Taksonomi Bloom, keterampilan berpikir dibedakan menjadi Lower 

Order Thinking Skills (LOTS) serta Higher Order Thinking Skills (HOTS). LOTS melingkupi kemampuan 

mengingat, memahami, serta menerapkan, sedangkan HOTS meliputi kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, serta menciptakan [4]. Pertanyaan pada tingkat HOTS berperan penting dalam mendorong 

siswa berpikir kritis dan analitis, sehingga kualitas pertanyaan dapat mencerminkan kedalaman berpikir 

dalam pembelajaran [5]. 

Sejumlah kajian mengungkapkan bahwasanya keterampilan bertanya siswa sekolah dasar masih tergolong 

rendah dan didominasi oleh pertanyaan pada tingkat berpikir rendah ataupun Lower Order Thinking Skills 

(LOTS) [6], [7], [8]. Keterampilan bertanya yang baik ditandai oleh beberapa indikator, seperti kemampuan 

menyampaikan pertanyaan secara jelas, fokus terhadap materi yang dibahas, penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami, serta kemampuan menggali informasi secara lebih mendalam dan kritis [9]. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut belum sepenuhnya tercapai dalam 

proses pembelajaran di sekolah dasar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan bertanya siswa 

masih perlu dikembangkan agar pembelajaran menjadi lebih aktif, kritis, serta bermakna. 

Peranan guru pada pembelajaran menjadi termasuk faktor yang memberi dampak kepada perkembangan 

keterampilan bertanya siswa. Guru harus mewujudkan suasana belajar yang memberi peluang pada siswa 

guna mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya secara bebas. Lingkungan pembelajaran yang 

mendukung dapat meningkatkan keberanian siswa untuk bertanya serta mendorong partisipasi aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung [10]. Dengan demikian, keterampilan bertanya tidak sekadar terpengaruh 

oleh kemampuan individu siswa, namun juga oleh strategi pembelajaran yang diterapkan guru. 

Dalam konteks pembelajaran IPAS, keterampilan bertanya memiliki peran krusial sebab pembelajaran tidak 

sekadar berfokus kepada penguasaan konsep, namun juga kepada proses penyelidikan guna mencerna 

sejumlah fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Lewat kegiatan bertanya, siswa bisa menggali 

informasi, menghubungkan konsep yang dipelajari, juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah [11]. Dengan demikian, pembelajaran IPAS memerlukan pendekatan yang mampu 

memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dan memberikan ruang bagi berkembangnya keterampilan bertanya. 

Sejalan dengan karakteristik tersebut, Kurikulum Merdeka menegaskan pembelajaran yang berfokus 

kepada siswa melalui kegiatan eksplorasi serta penyelidikan. Termasuk model pembelajaran yang relevan 

dengan karakteristik pembelajaran IPAS yakni Inquiry Learning yang memosisikan siswa selaku subjek 

aktif melalui tahapan mengamati fenomena, merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan, 
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mengumpulkan informasi, menganalisis data, juga menarik kesimpulan secara mandiri [12]. Model ini 

memberi peluang untuk siswa guna mengembangkan keterampilan bertanya sebagai bagian dari proses 

berpikir ilmiah. 

Melalui tahapan tersebut, siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas guna menumbuhkan rasa ingin 

tahu serta meningkatkan kualitas pertanyaan yang diajukan selama pembelajaran [13]. Selain mendukung 

keterampilan bertanya, model Inquiry Learning ikut andil pula kepada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta keaktifan belajar siswa. Kemampuan-kemampuan tersebut 

merupakan bagian krusial dari keterampilan abad ke-21 yang perlu dimiliki peserta didik  [14]. Maka 

karenanya, penerapan model Inquiry Learning dalam pembelajaran IPAS menjadi relevan untuk menunjang 

terwujudnya pembelajaran yang aktif, bermakna, serta berpusat pada siswa. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan bertanya siswa sekolah dasar masih 

dikuasai oleh pertanyaan pada tingkat Lower Order Thinking Skills (LOTS), sedangkan penerapan Inquiry 

Learning lebih banyak dikaji dalam kaitannya dengan peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, 

dan keaktifan siswa [15], [16], [17], [18]. Hasil-hasil penelitian tersebut secara umum mengungkapkan 

bahwasanya Inquiry Learning bisa menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, meningkatkan keterlibatan 

siswa, serta mendorong berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian masih memfokuskan kajiannya pada pengaruh Inquiry Learning terhadap hasil belajar atau 

kemampuan berpikir kritis, sedangkan kajian yang mengintegrasikan penerapan Inquiry Learning dengan 

keterampilan bertanya siswa pada konteks pembelajaran IPAS di siswa kelas atas sekolah dasar masih 

terbatas. Oleh karena itu, kajian literatur ini berupaya mensintesis berbagai hasil penelitian yang relevan 

untuk menganalisis keterkaitan antara penerapan model Inquiry Learning dan keterampilan bertanya siswa, 

sehingga dimaksudkan bisa menyumbang wawasan yang lebih mendalam tentang peran Inquiry Learning 

dalam mendukung pengembangan keterampilan bertanya sebagai salah satu kompetensi penting abad ke-

21. 

Berdasarkan hal tersebut, kajian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan keterampilan bertanya siswa 

kelas atas sekolah dasar dalam pembelajaran IPAS, (2) mendeskripsikan penerapan model Inquiry Learning  

dalam pembelajaran IPAS, serta (3) menganalisis keterkaitan antara penerapan model Inquiry Learning  

dengan keterampilan bertanya siswa.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode Literature Review guna menelaah keterampilan bertanya siswa dalam 

pembelajaran IPAS melalui model Inquiry Learning. Sumber data berwujud artikel jurnal ilmiah yang 

didapat melalui studi dokumentasi dengan memanfaatkan mesin pencari akademik, yaitu Google Scholar 

dan Garuda. Proses penelusuran artikel dilakukan menggunakan kata kunci (keywords) berupa 

“keterampilan bertanya” AND “Inquiry Learning” AND “sekolah dasar”, serta variasi kata kunci 

“keterampilan bertanya” AND “Inquiry-Based Learning” AND “IPAS” dan “Inquiry Learning” AND 

“pembelajaran IPAS”. Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: (1) dipublikasikan pada tahun 

2021–2026; (2) membahas keterampilan bertanya, keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis, atau hasil 

belajar yang berkaitan dengan penerapan model Inquiry Learning atau Inquiry-Based Learning; (3) 

membahas penerapan model Inquiry Learning atau Inquiry-Based Learning pada berbagai jenjang 

pendidikan yang relevan dengan topik penelitian; dan (4) tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text). 

Data dianalisis secara deskriptif melalui beberapa tahapan yang diperlihatkan di Tabel 1. 

Tabel  1 Tahapan Analisis Data 

Tahap Analisis Uraian Kegiatan 

Identifikasi Artikel Mengidentifikasi artikel yang relevan dengan topik keterampilan bertanya siswa dan 

penerapan model Inquiry Learning dalam pembelajaran IPAS. 

Seleksi Artikel Menyeleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, yaitu tahun 

publikasi, jenjang pendidikan, dan kesesuaian topik penelitian. 

Ekstraksi Data Mengumpulkan informasi penting dari setiap artikel, meliputi peneliti, tahun 

publikasi, fokus kajian, hasil penelitian, dan keterkaitannya dengan penelitian yang 

dilakukan. 

Sintesis Data Mengelompokkan dan menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk tabel sintesis 

untuk memudahkan proses perbandingan antarpenelitian. 

Analisis Deskriptif Menganalisis persamaan, perbedaan, dan kecenderungan temuan penelitian terkait 

keterampilan bertanya siswa melalui model Inquiry Learning. 

Penarikan Kesimpulan Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil sintesis dan analisis data untuk menjawab 

tujuan penelitian. 
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Proses identifikasi serta seleksi artikel merujuk kepada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Berdasarkan hasil penelusuran awal diperoleh 76 artikel yang 

terdiri atas 58 artikel dari Google Scholar serta 18 artikel dari Garuda. Setelah dilakukan pemeriksaan, 

ditemukan 12 artikel duplikat sehingga tersisa 64 artikel. Kemudian dilaksanakan proses screening 

berlandaskan judul serta abstrak maka 23 artikel dieliminasi sebab tidak sesuai dengan fokus penelitian. DI 

tahapan penilaian kelayakan (eligibility), sejumlah 33 artikel lainnya dieliminasi sebab tidak mematuhi 

kriteria inklusi, seperti tidak berfokus pada jenjang sekolah dasar, tidak membahas keterampilan bertanya 

atau Inquiry Learning, serta tidak tersedia pada bentuk teks lengkap. Dengan demikian, diperoleh 8 artikel 

yang mencukupi kriteria serta dipakai selaku sumber data penelitian. Proses identifikasi dan seleksi artikel 

diperlihatkan di Gambar 1.  

 
Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Literatur Berdasar Metode PRISMA 

Berlandaskan capaian kajian literatur, didapati delapan artikel yang mematuhi kriteria inklusi penelitian. 

Artikel-artikel itu mengkaji keterampilan bertanya siswa, penerapan model Inquiry Learning, kemampuan 

berpikir kritis, keaktifan belajar, serta hasil belajar siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Ringkasan hasil 

kajian penelitian diperlihatkan di Gambar 1. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berlandaskan temuan kajian literatur, didapati delapan artikel yang mencukupi kriteria inklusi penelitian. 

Artikel-artikel itu mengkaji keterampilan bertanya siswa, penerapan model Inquiry Learning, kemampuan 

berpikir kritis, keaktifan belajar, serta hasil belajar siswa pada berbagai jenjang pendidikan [8], [19], [20], 

[21], [15], [22], [23], [24]. Ringkasan hasil kajian penelitian disajikan di Tabel 1. 

Tabel  2 Hasil Kajian Penelitian 

Penelitian dan 

Tahun 

Fokus Kajian Hasil Kajian Keterkaitan 

(Zuhri et al., 

2026) 

Keterampilan 

bertanya ilmiah dan 

strategi pembelajaran 

Inquiry-Based Learning (IBL) 

menjadi strategi paling efektif 

dengan rata-rata N-Gain 0,74. 

Mendukung efektivitas 

pembelajaran berbasis inkuiri 

dalam mengembangkan 

keterampilan bertanya siswa. 

(Waruwu et 

al., 2023) 

Tujuan keterampilan 

bertanya 

Keterampilan bertanya mampu 

meningkatkan fokus, berpikir kritis, 

kreativitas, dan kepercayaan diri 

siswa. 

Mendukung pengembangan 

keterampilan bertanya siswa kelas 

atas SD. 
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Penelitian dan 

Tahun 

Fokus Kajian Hasil Kajian Keterkaitan 

(Safitri & 

Purnomo, 

2023) 

Penerapan Inquiry 

Learning untuk 

meningkatkan 

keterampilan bertanya 

Keaktifan siswa meningkat dari 

68,10% menjadi 86,03% dan 

aktivitas bertanya mencapai target 

penelitian (>50%). 

Menunjukkan bahwa Inquiry 

Learning efektif meningkatkan 

keterampilan bertanya siswa. 

(Nurardan et 

al., 2025) 

Inquiry Learning dan 

berpikir kritis 

Keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat dari 46,15% menjadi 

84,61% setelah penerapan Inquiry 

Learning. 

Menunjukkan bahwa Inquiry 

Learning bisa mengoptimalkan 

keterampilan berpikir kritis yang 

mendukung keterampilan 

bertanya siswa. 

(Hidayad et 

al., 2025) 

Keaktifan bertanya 

siswa 

Keaktifan bertanya siswa 

meningkat dari 12,26% menjadi 

66,13% setelah penerapan Inquiry 

Learning berbantuan Padlet. 

Menunjukkan bahwa Inquiry 

Learning dapat meningkatkan 

keaktifan bertanya siswa dengan 

dukungan media pembelajaran. 

(Widianjani & 

Patimah, 

2023) 

Inquiry Learning dan 

berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis 

meningkat dari pra-siklus ke siklus 

I (19,5%) serta meningkat di siklus 

II (21,1%), dengan total 

peningkatan 40,6% melalui model 

inkuiri. 

Menunjukkan bahwa Inquiry 

Learning bisa mengoptimalkan 

keterampilan berpikir kritis yang 

mendukung keterampilan 

bertanya siswa. 

(Dolewikou et 

al., 2025) 

Inquiry Learning dan 

hasil belajar 

Rata-rata nilai siswa meningkat 

dari 55,5 (30%) menjadi 82,8 

(100%) pada siklus II, disertai 

peningkatan keaktifan bertanya dan 

berpikir kritis. 

Menunjukkan bahwa Inquiry 

Learning bisa mengoptimalkan 

keaktifan, berpikir kritis, dan 

keterampilan bertanya siswa. 

(Irfan et al., 

2023) 

Inquiry Based 

Learning dan berpikir 

kritis 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

meningkat dari rata-rata 13 (66%) 

menjadi 16,32 (81,6%) setelah 

penerapan Inquiry Based Learning 

(IBL). 

Menunjukkan bahwa Inquiry 

Learning bisa mengoptimalkan 

keterampilan berpikir kritis yang 

mendukung keterampilan 

bertanya siswa. 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap delapan artikel yang direview, ditemukan kecenderungan yang 

konsisten bahwa penerapan Inquiry Learning maupun Inquiry-Based Learning berkontribusi positif 

terhadap pengembangan keterampilan bertanya siswa. Temuan tersebut terlihat dari meningkatnya 

keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan, keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta kemampuan 

siswa dalam mengeksplorasi informasi melalui kegiatan penyelidikan. Kondisi ini mengungkapkan 

bahwasanya pembelajaran berbasis inkuiri bisa mewujudkan lingkungan belajar yang memberikan ruang 

lebih luas bagi siswa untuk mengemukakan rasa ingin tahu serta berpartisipasi secara aktif pada proses 

pembelajaran. 

Temuan kajian juga menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan bertanya tidak terjadi secara terpisah, 

melainkan berkaitan dengan perkembangan kemampuan lain yang mendukung proses belajar siswa. 

Beberapa penelitian melaporkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah penerapan Inquiry 

Learning, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan peningkatan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keterampilan bertanya merupakan bagian dari proses berpikir 

yang lebih kompleks. Ketika siswa dilibatkan dalam kegiatan mengamati fenomena, mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan informasi, dan menyimpulkan hasil penyelidikan, siswa terdorong untuk 

menghasilkan pertanyaan yang lebih relevan terhadap materi yang dipelajari. 

Selain menunjukkan pola yang serupa, hasil kajian juga memperlihatkan variasi dalam implementasi 

pembelajaran berbasis inkuiri. Perbedaan tersebut terlihat pada penggunaan pendekatan pembelajaran, 

media pendukung, maupun indikator keberhasilan yang digunakan oleh masing-masing peneliti. Walaupun 

karenanya, semua kajian memperlihatkan arah temuan yang sama, yaitu adanya peningkatan kualitas proses 

pembelajaran setelah penerapan model inkuiri. Konsistensi temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa 

Inquiry Learning ialah model pembelajaran yang bisa memicu siswa guna terlibat aktif pada membangun 

pengetahuan melalui proses penyelidikan dan eksplorasi. 

Temuan penelitian yang memperlihatkan rata-rata N-Gain sebesar 0,74 semakin memperkuat efektivitas 

pembelajaran berbasis inkuiri dalam mengembangkan keterampilan bertanya ilmiah siswa. Capaian itu 

selaras dengan kajian lain yang melaporkan peningkatan keaktifan bertanya, kemampuan berpikir kritis, 

serta hasil belajar setelah penerapan Inquiry Learning. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa 
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karakteristik utama pembelajaran inkuiri terletak pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan 

pengetahuan. Melalui kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan memverifikasi 

temuan secara mandiri, siswa tidak sekadar mendapatkan pemahaman konsep yang lebih baik, namun 

menumbuhkan pula kemampuan berpikir yang mendukung munculnya pertanyaan yang lebih bermakna. 

Konsistensi temuan mengenai efektivitas Inquiry Learning tidak serta-merta menunjukkan bahwa model 

tersebut dapat diterapkan tanpa kendala. Berbagai penelitian mengindikasikan adanya faktor-faktor yang 

perlu diperhatikan agar pembelajaran berbasis inkuiri dapat berjalan secara optimal. Proses pembelajaran 

berbasis inkuiri memerlukan alokasi waktu yang relatif lebih panjang daripada pembelajaran konvensional 

karena siswa harus melalui tahapan mengamati, mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, 

mengumpulkan informasi, hingga menarik kesimpulan [25]. Kondisi ini dapat menjadi kendala apabila 

waktu pembelajaran yang tersedia terbatas. 

Selain itu, keberhasilan penerapan model inkuiri juga sangat bergantung pada kesiapan guru dalam 

merancang kegiatan pembelajaran, mengelola diskusi, serta membimbing siswa selama proses 

penyelidikan. Guru dituntut mampu memberikan arahan yang tepat tanpa mengurangi kemandirian siswa 

dalam menemukan pengetahuan [26]. Pada beberapa konteks, tidak setiap siswa terbiasa dengan 

pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif sehingga diperlukan proses adaptasi dan pendampingan yang 

lebih intensif agar siswa dapat terlibat secara optimal dalam kegiatan inkuiri. 

Tantangan lainnya berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa penggunaan media digital, seperti Padlet, dapat meningkatkan keaktifan 

bertanya siswa karena memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan pertanyaan secara tertulis. 

Namun, pemanfaatan media tersebut memerlukan dukungan perangkat teknologi dan akses internet yang 

memadai. Sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas digital berpotensi mengalami hambatan dalam 

mengoptimalkan penerapan pembelajaran berbasis inkuiri [27]. Oleh karena itu, efektivitas Inquiry 

Learning tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik model pembelajaran itu sendiri, tetapi juga oleh 

kesiapan guru, karakteristik siswa, ketersediaan waktu, serta dukungan sarana serta prasarana yang 

disediakan di sekolah. 

4. KESIMPULAN 

Berlandaskan temuan kajian literatur, simpulan yang bisa ditarik yakni keterampilan bertanya ialah 

kemampuan penting yang perlu dikembangkan pada pembelajaran IPAS karena berperan pada 

mengoptimalkan keaktifan belajar, rasa ingin tahu, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model 

Inquiry Learning memberi peluang pada siswa guna berpartisipasi dengan aktif pada proses pembelajaran 

melalui kegiatan mengamati, mengidentifikasi masalah, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan 

informasi, dan menarik kesimpulan. Capaian analisis mengemukakan yakni penerapan model Inquiry 

Learning berkontribusi positif kepada pengembangan keterampilan bertanya siswa, yang ditunjukkan 

melalui peningkatan keaktifan bertanya, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar. Maka demikian, 

model Inquiry Learning bisa dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif guna mendukung 

pengembangan keterampilan bertanya siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Kajian selanjutnya 

bisa mengkaji penerapan model Inquiry Learning secara langsung di pembelajaran IPAS dengan 

melibatkan berbagai jenjang dan karakteristik peserta didik untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pengembangan keterampilan bertanya siswa. 
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